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RINGEASAR

Rizwan MHuflihuddin. Kandungan Zat-Zat Gizi EKEulit Buah
Markisa (FPassiflora edulis Sims ) Segar Ysng Diamoniasi
Dengan Beberapa Tinghat Urea. (Dibawah bimbingan M. Arifin
Amril, =sebagai Ketua, H.H.Thahir Diarre dan Asmuddin
Natsir, masing-masing sebagai Anggota).

Penelitian ini dilsksanakan di Laboratorium Kimia
Hutrisi Faksltas Peternskan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin di Ujung Pandang, dari bulan Agustus sampai
Hopember 1884,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
zat-zat gizi kulit buash markisa segar amoniasi pada
tingkat pemberian vurea yang berbeds.

Materi yvang dipergunakan dslam penelitian ini adalah
kulit buah markisa (KBM) yang berasal dari industri sari
buah markisa Karunrung Ujung Pandang.

Pada penelitian ini digunakan lima macam perlakuan
den lima ulangan. Kelims macam perlakuan tersebut =adalah
pemberian tingkat urea O, 2, 4, B, dan 8.

Hasil analisis sidik ragam wenunjukkan bahwa
kandungan zat-zat £izi (kadar air, bahan kering, protein,
lemsk, serat kasar, kadar abu dan BETH) kulit buah markisa
(Passiflora edulis Sims) yang diamoniasi pada berbagal

tingkat urea, memberikan pengaruh yeng “sangat nyata

(P<0,01).




Dari hasil analisa sidik ragam dan uji berganda
Duncan serta pembahasan dapat disimpulkan : 1) Proses urea
amoniasi dapat peningkatkan kandungan zat-zat gizi kulit
puah markisa. 2) Peningkatan zat-zat gizi kulit buah
markisa yanng terbaik pada penelitian ini adalah perlakuan

P4 (pemberisn ures B ).
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PENDAHULUAR

Latar Belakang

Tersedianya hijauan pakan yang mencukupi sepanjang
tahun merupakan dembaan para peternak ruminansia yang tak
pernah terwojud karena peruntukan lahan yang tersedia
lebih diutamakan untuk budidaya tanaman pangan dan tanaman
industri, bukan untuk menanam hijavan pakan. Disamping
itu ketersediaman hijauvan pakan dalam jumlah yang cukup
sepanjang tahun sangat ditentukan cleh faktor musim. Fada
musim hujan produksi hijavan pskan melonjak sedangkan pada
musim kemarauo sangat kurang.

Dalam kondisi demikian perln dilskukan pemanfaatan
berbagai limbah pertanian dalam bentuk jerami dan ber-
bagai macam limbah industri pertanian,

Oleh karens itu perluo dicari sumber wmakanan murah
yang diperoleh terutama penggunaannysa tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia yang berasal dari limbah industri
pertanian. _

" 8alah satu alternatif yang dapat digunakan adalah pe-
mnanfastan hasil limbah industri minuman sari buah markisa.
Pengolahan buah markisa (Passifleora edulis J5Sims) vyang
selama ini dibuat sebagai sari buah (juice) mempunyai
potensi vang ocukup besar terutama di Sulawesi Selatan.
Ehususnya di FKotamadya Ujung Pandang terfdapat 21 buah

perusahaan sari bush markisa (Anonimous, 188865.



Dari pengelahan ini terdapat limbah yang selama ini belum -«
dimenfaatkan terutams kuolit buahnya. Hal ini - sering:
menjadi masalah bagi lingkungan, yang dekat dengan unit
industri pengolahan sari buah., Berdasarkan hal tersebut,
maka perlu dipikirkan cara penanganannya dengan memanfaat- 1
kan sebsgai pskan ternah ruminansia.

Untuk dapat memanfaatkasn kulit buash markisa sebagal
pakan ruminansia diperlukan suatu perlakuan yang dapat
memecahkan ikatan lignoselluloss dan lignohemi-sellulosa
sehingga kecernsan kulit buah markisa dapat ditingkatkan.
Adapun cara pengolahan limbah seperti yang dilaporkan
Jackson (1878), diantaranya dengan cara perlakuan fisik,
biologis dan kimiawi.

Amoniasi merupakan perlakuan kimiawi dengam gas
smonia, selain dapat meningkatkan kecernaan, juga dapat
meningkatkan kandungan nitrogen. Namun pengadaan ' gas
amonia mahal dan membutuhkan peralatan khusus untuk tempat
gas amonia, sehingda perlu dicari sumber gas amonia: yang-
surah dan mudah di dapat. Salah satu diantaranya- adalah
proses amoniasi kulit buah markisa dengan menggunakan urea
(CO(HH5)2, dimana saty kg urea skan menghasilkan 0,57 kg
gas amonia (Anonimous, 1883).

| Sehubungan dengan: hal-hal tersebut di atas, dalamn
penulisan shripsi ini telah dilskukan amoniasi kulit - bush.
markisa segar dengan tinghat urea Yang berbeda kepudian

menganalisa kandungan zat-zai gigi hasil clahannya.



Hipotesa

Diduga bahwa perlakouan amoniasi urea dengan tingkat
vang berbeds akan merubsh komposisi kimia dan kandungan
zat-zat gizi yang terdapst pada kulit buah markisa (FPassi-

Flora edulis Sims).

Tujoan dan Kegunasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan
zat-zat gizi kulit buah markisa (Passiflora edulis Sims)
segar smoniasi pada tingkat pemberian urea yang berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang tingkat urea yang terbaik dalam amoniasi
knlit buah markisa (Passifloras edulis Sims) ditinjan dari

kandungan zat-zat gizinya.



TIHJAUAN PUSTARA

Gambaran Umum Tanaman Msrkiss

Fada mulanya tanaman markisa timbul lisr di hutan,
akan tetapi dengan perkembangan pengetahuan petani vang
mempunysi days tarik tersendiri, maka lambat laun tanaman
ini mulai dibudidayakan (Anonimous, 1885).

Tanaman markisa yang tumbuh di Indonesia ada oeberapa
Jenis yaitu markisa besar atau buah erbis yang disebut
Fessiflora gudragularis L, markisa asam atau bush siuh
(Passiflora edulis Siws) dan buah konysl lazim disebut
Passiflora ligusris L (Anonimouns, 1881). Nemun yang banvak
dikembangkan di daerah sekitar Ujung Pandang den Sumaters
Utara adalah Jenis siuh (Passiflora edulis Sims)
(Rismunandar, 18686). Markisa jenis ini cocok tumbuh pada
ketinggian 700 m dari permukean laut per pohon mencapai
300 - 500 butir buah sekali petik, bentuk lonjong dengan
diameter 4 - 5 em, warna khulitnya hijau sewaktu masih muda
dan berubah ungu kecoklatan setelsh masak. Eulit buahnva
tipis tapi huat, biji gepeng kecil berwarna hitam dan
pasing-masing biji terbungkus selaput yang mengandung
cairan yang sangat masam (Anonimous, 1885).

Tanaman markisa kbhosusnya Jjenis siuh (Passiflora
edulis Sims), merupakan salah satu tanaman hortikultura.
Menurut Heyne (1850), bahwa markisa jenis ini dapat di-

klasifikasikan sebagai berikut :



Divisi : Anthophyta

Sub divisl : Angicspermae

Klas : Dicotyledoneae

Sub Klas : Thalanfleosae

Bangsa : Fiolales

Sukauo : Passifloraceae

Harga : Passiflora

Jenis : Passiflora edulis Sims

Satiap 1 ha tansh dapsat ditanami 500 pohon dengan dus
kali berbuah yaitu pada bulan Juni - Agustus dan Desember-
Pebruari. Pada bulan antara Desember - FPebruari buah
cangat berlimpah sehingga perusahaan sari buah tidak mampu
menampungnya (Anonimous, 1886). Adapun daerah penghasil
buah markisa di Sulawesi Selatan adalsh FKabupaten Gowa,
Tena Toraja, Takalar, Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba dan
ginjai, dimasna yang terbanysk adalah Gowa yand lokasinya
di FKecamatan Tinggi MHoncong dengan luas daerah areal
38.8985,51 ha (Anonimous, 1884).

Tenaman markisa sudah dimanfsatkan buahnya untuk sari
bush markisa, namun selama ini kuolit buahnya merupakan
limbah vang ecukup banyak jumlahnya belum dimanfaathan
(Anonimous, 1861). Data penelitian menunjukkan bahwa buah
markisa terdiri dari 51 X kulit dan 49 X isi terdiri =atas

biji 20,2 % dan sari 28,8 % {Murray, Shipton dan

Whitfield, 1872).



Kulit buah markisa adalah limbah dari industri peng-
olahan hasil pertanian yang cukup potensil untuk dijadikan
sebagai bahan  makansan ternak rusinansia. Henurut
Pongsapan, Chalidjah dan Paryante (1880), bahwa penggunaan
kulit buah markisa 75 ¥ dalam ransum sama baiknya dengan
rumput lap&nganf

Kulit buah siuh (Passiflora edulis S5ims) mengandung
karbohidrat, protein kasar dan zat mineral (FPruthi,-1863),.
Analisa yang dileskukan di Hawai menunjukkan bahwa biji
markisa mengandung 12,70 ¥ protein kasar, 9,32 X lemak
kasayr, 50,20 X serat hasar, 0,30 ¥ kalsium dan 0,66 s
fosfor (Anonimous, 1986). Rataan kandungan zat-zat gizi
kulit buah markisas pada berbagai perlakuan dapat dilihat

pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Ratasn EKandungan Zat-zat Gizi Eulit Buah
Markisa untuk Setiap Perlakuan

Perlakusan

Zat Hakanan

- s Segar Eering Silase
Bahan kering (% total) 16,01 88,38 21.07
Protein kasar
{X bahan kering) 3,65 8,43 3,54
HDF (% bahan kering) 56,78 55,956 57,84
ADF (¥ bahan kering) 38,01 37,988 38,886
Hemicellulosa
(% bahan kering) 18,78 17,87 18,68

Sumber: Amril, Suhendra dan Asmuddin (1987).



Tangdilintin, Rusdy, Hahi, Budiman dan Rasyid (18984),
menyatakan bahwa kulit buah markisa mengandung protein
kasar 11,27%, serat kasar 38,88%, lemak 3,33X%X, BETH
32,27%, kadar abu 9.24%, kslsium 0,88% dan fosfor ©0,BBX.
Hal ini menunjukkan bahwa kulit buah markisa potensial
untuk digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia.
Dengan pemberian kulit bush markisa pada ternak ruminansia
diharapkan dapat menjanin pemenuhan kebutuhan protein.
Hamun demikian karena kandungan serat kasarnya yang tinggi
mungkin dapat menjadi kendala dalam menunjang produksi
ternak yang tinggi.

Djarre, Hasan, Aisysh, Fattah dan Syamsuddin (1884)
menvatakan bahwa potensi produksi limbah buah markisa yang
berasal dari pabrik pengolahan sari buah markisa cukup
begsar dan cocok untuk dijadikan pakan ternak ruminansia,
antuk mencegah terjadinya Ppencemaral lingkungan oleh
limbah tersebut. Dan dikatakan pula bahwa kadar protein
kasar kuolit buah markisa 1ebih tinggi dari kadar protein

kasar pucuk tebu, jerami jadung dan jerami padi.

Peranan Urea Dalam Froses Amoniasi.

Fengolahan kulit bush markisa dengan cara amoniasi
dapat memecahkan ikatan-ikatan ester yvang menghubungkan
lignin dengan struktur karbohidrat. Hal ini dapat
nenyvebebkan meningkatnya daya cerna serat hasur {Buettner,

Lectenberg, Hendrix dan Hartel, 1982). Selanjutnya Evans



(1878) menyatakan bahwa amoniasi dapat merenggangkan

ikatan lignin sehingga enzim dapat dengan mudah mnerombak-
nya, disamping itu basa depat mengubah bentuk kristal
sellulosa menjadi bentuk para kristal yang lebih mudah
dicerna. Oleh Soper dan Owens (1877) menyatakan bshwa asam
laktat dan keasaman amoniasi yang menggunakan urea vyang
ditambahkan molases lebih baik dari pada perlakvan tanpa
molases.

Davie (1883), Sundtstol dan Coxworth (1884) dan
Eijltra (1885) menyatakan bahwa hasil perlskuan amoniasi
dipengaruhi oleh tingkst pemberian ures, suhu, lama pe-
meraman, kadar air serta tipe dan kualitas bahan yang
diamoniasikan.

Chaidarsvah dalam Yasin dan Indarsish (1888) menyata-
kan bahwa ada beberapa manfaat amoniasi, yasitu memperkaya
kandungan protein dua sampai empat kali lipat dari
kandungan protein semula, meningkatkan daye cerna dan
meningkatkan kualitas konsumsi pakan. Selanjutnya dike-
pukakan pula bahwa dalam proses amoniasi, amoniak akan
berperan untuk :

1) menghidrolisa ikatan lignin-selulosa, 2) menghancurkann

ikatan hemiselulosa, 3) pemuaikan/mengenbangkan serat

selulosa sehingga memudahkan penetrasi snzim selulesa, dan

4) meningkatkan kadar nitrogen gehingga kandungan protein

kasar jugas meningkat. Urea yasng dilarutkan dalam air



sebagai berikut

H40
Urea NH
Urease "
HHE
co E“Ha + cﬂg
+ Hs0 -

Urea atau karbamida (CO(NH;)2 sumber nitrogen ‘yang
mudah diperoleh, Satu kilogram urea akan menghasilkan 2,88
% protein kasar dan 46 X nitrogen (Bo Gohl, 1875).

Henurut Jackson (1878), bahwa penggunasn gas anonisa
ataun urea amoniasi sangat baik karena selsin dapat me-
ninghatkan kecernaan juga dapat menaikkan kadar protein
kasarnya. Pemberian urea ke dalam makanan yang berkualitas
rendah daspat meningkatkan konsumsi bahan kering dan ko-
efisien c¢cerna serat kasar (Barret and Larkin, 1874).
Henurut Wanapat, Praserdsuk, Chatai dan Sivapraphagon
(1882), Sundstel dan Owen (1984}, bahwa urea dapat me-
longgarkan ikatan-ikatan lignosellulosa dan lignohemi-
sellulosa, sehingga lignosellulosa membengkak dan sebagian
sellulosa kristal yang berkorang memudahkan penetrasi
enzim yang dihasilkan mikroba rumen lebih SempuUrna,
akibatnya akan meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan

orgenik dan dinding sel, jumlah zat gizi dan energi vyang

tercerna.



Penggunaan Nolases Sebagai Bahan Pengawet

Dalam pengolahan tebu menjadi guls, tetes diperoleh
sebagal sisa nira yang telah mengalami proses pemurnian,
pemekatan dan pengambilan gula melalui proses kristalisasi
Fengambilan gula dengan cara kristalisasi ini bissanya
dilakukan sampai tiga tahap dan sisa cairan kental bervis—
kositas tinggi dan berwarna coklat, ini disebut tetes atau
molases (Tedjowahjono, 1988),

Sundstrom (1876) menyatakan bahwa tetes merupakan
salah satu dari hasil sampingan industri guls yang dapat
dipakai untuk makanan ternak. Tetes adsalsh suatu makanan
yang berenergi tinggi lebih baik bila dibandingkan dengan
biji-bijian dengan peranannya sebagai bahan makanan ter-
nak. Keuntungan yang diperoleh dari tetes jika ditambahkan
ke dalam ransum ternak ialah biaya rendah apabila dekat
pada penggilingan dan tidak mndeah rusak bils terkena air.

Penggunzan tetes dalam pakan ternak adalah sebagai
sumber energi dan untuk menambah palatabilitas pakan.
Selain itu, Jjuda memperbaiki karakteristik bahan pakan
untuk pembuatan pellet. Tetes juga dipergunakan sebagai
sarans untuk mencampurkan berbagai behan suplemen ke dalam

pakan seperti urea dan fosfat (Freston, 1874 ; Chureh,
1878), Henurut Paturau (1882), bahwa karakteristik tetes

vang menguntungkan sebagai pakan ternak adalah :

10



Rasa manis tetes mensikkan ralatabilitas pakan.

. Mengandung kelompok vitamin B kompleks yang larut dalam

air.

. Mengandung beberapa bahan dalam jumlah keeil (trace)

elements tetapi esensial untuk kesehatan mekhluk hidup,
seperti kobalt, bezon, yodium, tembaga, mangan dan
seng .

Hemperbaiki karakteristik bahan pakan untuk pembuatan
pellet, sehingga dapat mengurangi debu dan kehilangan

bahan.

Selanjutnya dinyatakan bahwa hal yang kurang meng-

untungkan dalam penggunaan tetes dalam pakan ternak ada-

lah:

¥ang umum

Viskositasnya tinggi sehingga sulit untuk mencampurnya
dengan bahan pakan ternak yang lain. Hzl ini akan

terasa jika dipakai dalam besar-besaran.

. Eandungan kalium yang tinggi, sehingga kalao diberikan

dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan diarhe pada
ternak. Ollrich (1983) menyatakan bahwa  pemberian

molases perlu dibatasi pada 1,5 - 2,0 kg per ekor per

hari, sedangkan Church (1878) menyatakan bahwa pemberi-

annve bisa 15 - 23 % dari jumlah pakan.

Cara penggunaan tetes (molases) untuk pakan ternak

seperti dinyatakan oleh Tedjowahjono (1866)

adalah sebagai berikut -

11




1. Diberikan secara bebas, terpisah dari pakan lain.

2. Disemprothkan pada pakan hijanan atay biji-bijian
{cereals).

3. Tercampur dalam pakan campuran yang sisp pakai (ready

nixed feed).

4. Terserap dalam bahan bersellulosa tinggi seperti ampas,
pith atau tongkol jesgung.

5.5ebagal bahan pembantu dalsm pembuatan silase ssbanyak
1l -4 % dari berat hijsuan.

Preston dan Willis (1874 menyatakan bahwa molases
umomnya dipakai sebagai "additive” untuk menambah palata-
bilitas makanan. Molases dapat diberikan dalam iﬂval vang
tinggi wyaitu 70 - 75 X, Sifat-sifat yang menguntungkan
karena penggunaan molases adalah merekatkan bahan-bahan
lain vang berbentuk tepung serta mempengaruhi rasa dan
aroma sehingga mempermudah pemberian ransum kepsda ternak
(Crampton dan Harris, 1869). Menurut Sudono dan Sutardi
(1968) menyatakan bahwa molases japh lebih baik sebagai

sumber karbohidrat mudah terpakai dari pada onggok dalam

ransum vang mengandung urea.

Preston dan Willis (1874) menyatakan bahwa penambahan

tetes sebagai komponen utama bagi ransum penggemulian sapi

secara intensif, maka faktor Y&nd perlu diperhatikan

sdalah sifat khasnya yang bukan makanan hijaocan dan jugsa

tidak sejenis dengan biji-bijian karean sengat sedikit

nengandung nitrogen. Oleh karena itu, nolases tidak dapat

12




dianggap sebagai sumber nitrogen yang cukup untuk per-

tumbuhan mikroorganisme rumen, tetapi merupakan sumber

yang baik dari semua makro dan mikroba minersl kecuali P
dan HNa& y&ng biasanya sangat kurang bila dibandingkan

dengan kebutuhan ternak.

Parakkasi (1866) menyatakan bahwa kadar gulas vang
dikandung oleh molases kira-kira sebanyak 55 ¥ vang me-
ropakan sifat khusus dari bahan maksnan ini dan mencermin-
kan nilai gizinya, tetapi tetes rendah akan protein. Oleh
karena itu, hendsaknva para peternak dalsm pembsrian bahan
mekanan hepada ternaknya harus disertal dengan pemberian
makanan vyang tinggi akan protein untuk melengkapi he-
kurangan tersebut. Meskipun komposisi bahan hkeringnya
terdiri dari banyak gula, namun nilai energinya (TDN)
hanya 53,8 % atau hanya 2/3 dari Jjagung. Hal ini disebab-
kan oleh kadar asirnya tinggi, yasitu 26,6 X, tetapi molases
dapat diproses sedemikian rupa sehingda merupakan kristal-
kristal vyang halus, kemudian dapat dibuat dalam berbagail
bentuk.

Bada Tabel 2 dapat dilihat perbandingan nilai gizi

dari tetes (molases), oats dan Jagung adalah sebagai

berikut
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Tabel 2, Perbandingan Hilai Gizi

Oats dan Jagung. Tetes (Molases),

Komponen Tetes Teby Oats P
Karbohidrat 64,00 56,80 89,10
Ailr 22,00 10,00 15,00
LR - 4,10 3,80
Protein Easar 3,50 11,60 8,70
Serat - 12,00 <,00
Ekstrak bebas H 64,00 58,60 88,20
Hinerx:l 10,50 4,30 1,20
Kalsium (P) o, - 0,00 0,02
Fosfor (F) 0,08 0,33 0,27
Jumlah bahan kering 78,00 g0, 00 85,00
Protein dapat dicerns 55,00 88,50 80,00
Vitamin (mg/kd)
Carotene - - 0,10 2,60
Thiamine 0,80 5,60 2,60
Riboflavin 3,00 1,00 ;90
Niacin 31,20 12,00 18,80
Asam pantothenal 34,80 12,00 4,80

Sumber: Paturau (188Z).
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HATERI DAN METODE PENELITIAN
Tempat dan WNaktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 tahap,

vaitu

tahap pertama adalah proses amoniasi (pemeraman) dilakukan

selama 21 hari dan tahap selanjutnya analisa kandungan

zabt-zat gizi kulit buah markisa smonimsi yang dilaksanakan
di laboratorium Kimia makanan ternak Fakultas Peternakan
dan Perikasnan Universitas Hasanuddin qun; Pandang dan
Balai Industri Departemen Perindustrian Sulawesi Selatan.
Pelaksansan penelitian ini dilakukan pada bulan

Agustus sampai dengan bulan Nopember 1884.

Nateri Penelitian

Bahan baku yang digunskan dalam penelitian ini adalah
kalit buah markisa segar Yang berasal dari industri sari
bush markisa segar di Kotamadye Ujung Pandang. Bahan lain

vang digunakan pupuk urea (45 % R) produksi PT. Pupuk

Sriwidjajs Palembang dan nolases (tetes) sebadsal bahan

pengawet yang berasal dari pabrik gula PTP. YXVII Takalar

Eabupaten Takalsr Sylawesi Selstan.

Peralatan vyang dipakai adalah geperangkat alat yang

digunakan untuk amoniasi peliputi pisau, parang, Ppenapis

teh, timbangan, plester, ember sebanyak 25 buah (ukuran 2

i an dan
liter), sekop, kantong plastik, sarung tangan

i egar
plastik, sebagai tempat pencampur kulit buah markisa seg



yang skan diamoniasi. Selanjutnya juga digunakan seperang-

kat mlat-alat analisa proksimat.

Netode Penelitian

Penelitian ini diatur berdasarkan Rancangan acak

Lengkap yang terdiri dari 5 vperlakuan dengan 5
ulangan kantong plastik setisp perlakuan, Adapun kelima
perlakoan amonlasi tersebut adalah:

A. Kulit buah markisa tanpa urea (kontrol)—
B. Kulit buah markisa + 2 X urea

C. KEulit buah markisa + 4 ¥ ures . + 5% Molmses

D. Eulit buah markiss + 6 X urea

E. Kulit buah markisa + B % urea —

Pembusatan Kulit Buah Narkisa Amoniasi

Eulit buah markisa segar dicincang empat bagian,
masing-masing untuk setisp ulangan pada setisp perlakuan

sebanvak 1 kg. Urea ditimbang sesuai dengan perlakuan ysng

didasarkan pada berat segar kulit buah markisa kemudian

i lit
ditambah pengawet molases sebanyak 5 X darl campuran kuli

di-
buah markisa segar yang telah ditambahkan urea, lalu i

: 4 kantong
ecampur secara homogen di atas plastik. Selanjutnya

ik3 i dikit
plastik diisi dengan cara memasukkan sedikit deml s
kan &agar
lalu dimasukksn dalam ember ukuran 2 litﬂf, dite
1si hingga
kulit buah markisa Yang masuk terisi padat Sehing

plastik tersebut

i on
oksigen yang tersisa di dalam kantons
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pﬂ]’]ﬂ-h dan Pﬂ.‘dﬂt. lﬂ:lu ditutup rap&t untuk ﬂﬁfﬂ&ﬂg‘lh I'Ii.ﬂﬂtn—

ninasi udara luar dan disimpan pada tempat yang aman serta

diperam selama 21 hari. Setelah waktunya cokup, samoniasi

tersebut dibuka dan siap untuk dianaliss.

Pelsksanaan Analiss Proksimpat

Dengan Cara Analisis Weende

Cara ini dikembangkan dari Weende Experiment Station
di Jerman oleh Henneberg dan Stokman pada tahon 1885,
vaitu suatu metode analisis dan menggolongkan komponen
vang ada pada maksnan. Cara inli dipakai hempir di seluruh
dunia dan disebut "analisis proksimat” (proximate analy-
sis). Analisis ini didasarkan atas homposisi susunan kimia
dan kegunaannya. Untuk jelasnya gambar 1 memperlihathan

skema analisa proksimat dengan sistem Weende.
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Sampel Bahan Heksnan

Pemanasan pada 105%C

1. sampel bahan kering
bebas air

/ N\

ekhstraksi direbus Eter Kjeldahl

/ dengan asam \

2. | Lemak \ 3. | Nitrogen

Residu Filtrat

direbus
dengan basa

e

Filtrat

Abun + Serat EKasar

Penbakaran

e

5. | serat Rasar

4. Abau

istim Wendee
Gambar 1. Skema Analisa Proksimat dengan Sistim
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1. Air/Bahan Eﬂrj_nﬂ

Sampel makanan ditimbang dan diletakkan dalam

khusus dan dipanashan dalam ovep pads

cawan

temperatur 1059

Femanasan berjalan hingga sampel sudah tidak lagi turun

beratnya. Setelah pemanasan tersebut sampel makanan 4i-

sebut "sampel bahan kering" dap Pengurangannys dengan

sampel makanan tadi disebut persen air atan kadar airnya.

2. Ekstrak Eter

Dari sampel bahan hering tadi lalu dieksraksi dengan
dietil eter selama beberapa jam. Maka bahan yang didapat

adalah lemsk, dan eter akan menguap.

3. Protein Easar

Setelah fase hedua dilalui, selanjutnya sampel di-
analisis alat Kjeldahl. Analisis ini menggunakan asam
sulfat dengan suatu katalisator dan pemanasan. Zat organik
dari sampel 1lalu dioksidasi oleh asam sulfat tadi dan
nitrogen dirubah ke dalam bentuk "amonium sulfat”. Sedang-
kan kelebihsn ssam sulfat akan dinetralisir oleh NHaOH dan
sampai larutan menjadi basa. Dari smonium sulfat tadi lalu

; en
didiestilasi dalam medium asam untuk mendapatkan nitrcg

' % andung
Secars kuantitatip. Karena protein rata-rata meng

182 WNitrogen, maka faktor 100%/16% - 6,25 harus
protein kasar = X

dipaksai

Untuk mendapatkan nilai protein kasar (

% 86,25y,
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4. Serat Easar

Sampel vyang sudah bebas lemak dan telah it

dipakai untuk mendapatkan serat kasar. Sampel bila di-

tambah 1,25% larutsn asam sulfat dan dipanaskan + 30

menit, kemudisn residu disaring. Endapan yang didapat

ditembah 1,25% Jlaurutan HaOH dan dipansskan 30 wmenit

kemudian disaring dan kemudian endapan yang didapat di-
cuci, dikeringkan dan ditimbang, lalu dibakar dan abunya
ditimbang. Perbedaan antara berat endapan sebelum dibskar

dan berat abu disebut serat kasar.

5. Abu
Bagian ketiga dari sampel bahan kering ditimbang dan
dibakar dalam suatu krusibel dengan panas 800°C selamna

beberapa Jam.

6. BETH
Komponen ini didapat dari mengurangl sawmpel bahan

kering dengan Semus komponen-komponen sepertl air, serat

kesar, lemak, protein dan abu.

Pengolahan Data

Data yang diperclen pade penelitian ini diolah secars

statistik berdasarkan analisa Rancangan Acak Lengkep (RAL)

kan
dengan 5 perlakuan d&n 9 slangan, pengaruh perlaknan ks

organds Duncen (Steel dan Torrie, 1880).

diuji dengan uji b
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Fulit buah m
arkisa (Passiflora eduli
is Bims)
Yang

diamoniasi denga
Ban urea mengalami Pérubah
ahen tek
stur dan

warna. Tekstur i
kulit buah markisa yang semul
ula keras g
en-

II ﬂ.d i 1“ a
. n k dan IHPUh EEtﬂlﬂh &ﬂﬂniﬂﬂi eda
¥ 2 nEkln WEErNa

har:bah dari warna kecoklatan berubah menjadi cokl

:ar a berbau spesifik (amonia) setelah an::1 tl'm
ar?bnhan warna ini ada hubungannyas dengan panas fe .
tasi yang dihasilkan sehingga mengubsh struktur ::I:l-
serta dapat pula disebabkan oleh adanya kerusakan hnrnt::

(Me Donald, 1873).

fhﬂgﬁruh B 7

emberi ] indka Ure had
¥ an Berbagai Ting er. ap
andungan Zgt-zat Gizi Kulit Buah H&r&i:u SEEI; ;

Rata- :
a-rata kandungan zat-zat gizi kulit buah markisa

(Pass :
iflora edulis Sims) segar yang dismoniasi pada ber-

bagai ti
i tingkat urea, dapat dilihat pada Tabel 3.

B g - .
erdasarkan analisis sidik ragam {Lagpiran} menun-

jukka
n bahwa kandungan zat-zat gizl (kadar air, bahan

kerj
ing, protein, lemak, serat kasar, kadar abu dan BETH)

Jora edulis gims) sangal

t yrea yang ditimbu
gundtstol dan

kul .
it buah markisa (Passif Ryws

(P« .
.01) dipengaruhi oleh tingka

Ral
ini sesumi dengan pendapat Davis (1983),

tra (1983) ahieR h
kat pgﬂhﬂflﬂn uT

agil pg:lahuun

Cox
Worth (1884) dan Kijl
&8, ﬂuhul

lﬁﬂn' "
iasi dipengaruhi oleh ting



Lena: GUSRANEN: Iader-abr S6%tn tive e gugiis 3
itas bah
yvang diamoniasikan. an

Tabel 3. Ratsan Kandungan

: Zat-zat 4 :
g:z:;z:ﬁ Tﬁg;:t UE:EI mi}:ﬁ;iaghtnﬂﬂ:ﬁ
Randungan Perlakuan Urea (%) |
Zat-Zat Gizi 0(P1) 2(P2) 4¢3y ¢ (P4) 8 (P5)
Kedar Air 17,312 20,71 27,64  28,38° 240
Bahan Kering 82,60%  78,28° 72,38° 71,62° 73,56°
Protein 13,85  28,40° 43,11° 48,94 488
Lemak 1,568  2,28°  z,0b¢ 1.msP g 7pe
Serat Kasar 30,80%F 25,090 22,769 28,57 34,800
Kadar Abu 8,022  7,3®  B,50° 6,35 g,81°
BETN 45,97 38,92 25,8 13,260 81"
Calsium 2,07 2,08 2,08 ez 20
Phospor 1,47 1,59 ,% L0 1%

i i i uf yang
EE“““EEH : Reataen Angka yang diikutl notasi ﬂzunjukkm
berbeda pada baris yang sama

perbedaan yang nyata (P<0,03).

FaLa |



Eadar A1r

Hasil wuji b
erdanda Duncan yang d
apat diilg
hat
Pads

Tabel Lampi
mpiran £ dan Tabel 3 men
; unjukkan b
anhwa

PEJ Fq! dan PE ﬂﬂ
alah mengandung kadar o kadar airp
B1r yang sa
B& dan

tidak berbeda
satu sama lain dap ketig
anya lehih
besar

dibandingkan den
t gan Pl dan P2, hal ini dj b
- ' g6
ea terhidrolisa (tercuci), Antara P1 dan R
P2 tidak
mem-

perlihatkan pe
T
bedsan yang nyata, namun keduoan
¥a berbeda

L]

Bahan Eering

Bah i
lebih r::dl:'&:nﬂ P?dl ER BATuagn SanERy TIMER. SESE:PAS
e ibandingkan dengan Pl dan P2, tetspi tidsak
. berbeﬂ:ﬂﬂa:ﬂrb&dann yang nyata terhadap P4 dan FS.
o gat nyata (P<0,01) lebih tinggi daripada P2,
anya (Pl dan P2) berbeda sangat nyata {P<0,01)

terhada
p P3, P4 dan P5, hal ini disebabkan perlakusn uorea

dapat meni
eningkatkan bahan kering ataup menurunkan bahan

kerin
g dan ures itu sendiri bersifat hidroskopis.

Erotein

Protein pada P1 berbedz sangat nya
PEE Fq dﬂn PEJ
a P3 dengan

ta {E{ﬂ,ﬂi} 1ﬂhih

Ten
dah dibandingkan dengan FZ. waiEse
n B5 serta gntar

Pulg
antara P2 dengan P3, P4 d=
n PS5 tidak menul

jukkan

an PS5, akan tetapi antars P4 da
kalit buah parkisi

PErb&
daan yang nyata.kandungan protein
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gntuk P4 dan P5 tidak berbeds iyate (Tabel 1agpg
Piran B),

p1, P2, dan F4 berpengaruh Sangat nyata (Peg 01y, di
" F imans

kadar K untuk urea tinggi sehingga mengakibatkan apons
oniasi

kulit buah markisa juga tinggi, Hasi] Uil Duncan uptuk
ntu

perlakoan kandungan gizi untuk protein

P4 (8 X).

ini adelsh

Lenak

Lemak pada P2 berbeda sangat nyata (P«<0,01) 1lebih
tinggl dibanding dengan P1 dan PS5, berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi dibanding dengan P4 dan tidak wmenunjukkan
perbedaan yang nyata terhadasp P3. F3 berbeda nysata
(P<0,05) 1lebih rendah dibanding dengan P1, tetapi tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap F4 dan FOS.
Begitu pulam antsra P4 dengan P1 dan F5 serta antara P1

dan P5, Berdasarkan gambar (1) terlihat bahwa pemakaian

yang optimum untuk kandungan lemak dari kulit buah markisa

adalah pada tingkat P2 (urea 2 %).

Serat Kasar

an lignin
Proses eamoniasi dspat merenggangkan ikat »
disampl
B,
Eﬂhinggn enzim dapat dengan nudah ﬂﬂrﬂﬁhﬁkﬂf

elloloss menjadi

it tuk kristal s
U basa dapat mengubah ben Evans, 1878).

a &
heﬂtuk paraskristal yang lebih B

asar akibat mnniasi dengan

H“ninlkntnya dava cerna Sﬂrﬂt k
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pemecahkan ikatan-ikatan o
Ungkan

dengan struktur karbohidrat (Bustiney Ny lignin
¥ agc Enbe-r!.. H

dan Hartel, 1882), endrix

Perlakuan P1, P4,

upntuk P1 dan PS5 berbeda nyata. Untuk rataan yang ada pada

tabel (3) dan tabel lampiran (8) memperlihatkan yang

optimum untuk serat kasar pada berbagai perlakuan ini

adalah perlakuan untuk urea 6 % (P4).

Eadar Abu

Eadar abu pada P3 berbedea sangat nyata (FP«<0,05) lebih
tinggi dibanding dengan Pl dan P2, namun tidak berbeda
nyata dengan P4 dan P5. Antara P1 dan P2 berbeda sangat

nyata (P<0,01) lebih tinggi, dan keduannya memperlihathan

perbedaan vang sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi pula

terhadap P3, P4 dan P5. Hal ini menunjukkan bahwa perla-

kuan P4 menunjukkan hasil yang optimum sebab kandungann

kadar abu yang dimiliki cukup rendah.

BETN

yang

; erbedaan
BETN pada setiap perlakuan genunjukkan P

dar urea pads
Sangat nyata (P<0,01), dimana makin rsndal:n ka

emakin tinggi RETH
tingdi

yang terkandong

Progag smoniasi, maka S

kadar Uures

didalamnya atau sebaliknya semakln
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senakin rendah BETH dimana yres banyak mengang
ANdung nitpg
Een

(CO(NHp) )z, dimana N akan terursj.

Phospor Dan Calsium
Analisis

sidik ragam juga nenunjukkan  bahwa de
ngan

perlakuan samoniasi pada tingkat pemberian urea yang 4
er-

beda tidak memperlihatkan pengaruh yang npyats terhadap

kandungan phospor dan calsiuom. Ini berarti bahws secara

absolut pada tingkat pemberian urea tidak diikut; dengan

perubzhan kandungan phospor dan calsiom, yang disebabkan

tidek adanya kedua unsur tersebut pada ures dan merupakan

bagian anorganik dalam pakan,
Perbedaan hasil perlakuan pada uji tersebut di atas
memperlihatkan manfaat samoniasi yang dapat memperkaya

kandungan protein dari ksndungan semula, meningkatkan daya

cerna dan meningkatkan hualitas konsumsi pakan

(Chaidarsyah dalam Yasin dan Indarsiah, 1888). Penggunaan

E85 amonia atsu urea amoniasi sangat baik karena gelain
dapat penaikkan kadar

dapat meningkstkan kecernaan jugs

Ursa juga depat me-

Protein kasarnya (Jackson, 1678},
iignosellu losa dan
eninghkatkan keoernaan

jumlah zat

lignohemi-
longgarkan ikatan-ikatsn

sellulosa, yang berakibat dapat @

: 5 l
bahan kering, bahan organik dan dinding S5&L. }
. 1882).
Bizi dap energi yang tercerns (Wanapatl dkk . s
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisig sidik ragam 4
T Q&N pem-
bahasan, dapat disimpulkan sebagaj berikut:

1. Kandungan kadar air, bahan kering, protein lemalk
' akK,

serat kasar, kadar abu, BETH, sangaet nysta (p « 0,01)

dipengaruhi oleh amoniasi pada berbagai tingkat

pemberian urea.

2. Proses urea amoniasi dapat meningkatkan kandungan zat-
zat gizi kulit buah markisa,

3. Peningkatan zat-zat gizi kulit buah markisa optimal

pada perlakuan P4 (pemberian orea 6 X).

Saran

Disarankan untuk menggunakan urea dalam pembuatan

amoniasi kulit buah markisa segar sebanyak 6 %, dan

i er-
Perlunya penelitian lanjutan mengenai dampak dari P

lakuan ini terhadap ternak ruminansia.
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Tabel Lampiran 1.

: Ean &
Fulit Buah Hﬂrhi Nalisg IHJ-'-EE.:- .
Berbagai Ti‘“ﬂk“sﬁrifﬂ Amoniagy dung::
;m - Ok Lalanan ——
U
- - 4 B 8 Jumlah
.88 21, =
1 | 15 E1 7| B8 | wme | w2 | 1304
i 1§'$ 1;’: @,15 | 25,88 | 20,7 118,07
A * T | 8,13 | ®wem | 10
. 17,24 | 20,74 | 2521 | 3L,07 | 25,11 | nem
5 20,39 | 20,48 | 28,51 | 26,90 | 25,08 | 122,3
Jumlah | 66,56 103,56 138,20 | 141,88 | 132,13 602,34
Rata— 17,31 20,71 27,64 28,38 26,42
rata
Parhitungan:
E02, 347 362.813,4756
FR el T = 14.512,53902
29 25
BB,562 + ... + 132,13°
JE Perlakuan = - - FK
- 14.981,53124 - 14.512,53902 = 468, 89222
JK Total = (15,89% + ... + 25,08°) - FK
= §521,8738 /
JE Error = JK Total - JE Perlakuan

521,8738 - 458,88222 = 52,881358
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Guber Kersgaman  db Tk T R
s 1x
Per 1akusn 4 488,98222 117,24 .41 7 g7 -14.3—
_— 20 52,BB15%6 2,840 '
= 5 e
Feterangan:

#% = berpengaruh sangat nyats

¥ = berpengaruh nyata
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rebel Lampiran 2. Hasil Perhitungan

Radar Aig Ji Ra
Amoniasi dun:ulh Buah H:gzl.—“il Dunggn
“n Berbaga; Tingkat gy 058"
¢4 = ¢ (2,640/5) = 0,7288 Bt Ures,
t
——
= ; ¢ 1 P
D0,05 (t;20) 2,88 319 A —
. 20 : 3,18
E;m (t;20) 4,02 4,22 4l33 E:Eg
po,05 (t;20) x Sd 2,14 2.25 —
= : 4 2*3
po,01 (t;20) x 5d 2,92 3,07 3,1% g:gg
Perlakuan|Rata-rata Selisih Rata-rata =
8 28,38
4 27,64 0,740%
8 26,42 1,g9gn8 1.22“’
2 20,71 7.87%x% B, 93%% 5, T1kx
0 17,31 11,08%%  10,33%% 9, 11%% 3,40%
Eeterangan:
ns = tidak berbeda nyata
¥% = berbeda sangat nyata
Perlakven 6 VS 4, 8 = tidsk berbeds nyata
4 B = tidak berbeds nyata
] 7. 0 = berbede sanget nyate
" il 2, § = berbeds sangat nyata
B 2, @ = berbete sanget NYeLE
pd % = perpete sangal nYaLe



_ iran 3. Hasil Thit
rspel Lan® Kelit ziihhiif;‘f““ fmaline Bahay
EE‘:‘- Py H.--” 4 B8 EHEE;\. Hh I . Eﬂ"_—*l‘lﬂ'
bagni AT kwt Miagi dengan

H?ht_
F'"'_E Torlalan - —
Largan o Z g ) | ) Jimtgy,
y | 84,11 | T8.28 | 844 | maos | wom mmﬂ
2 (8% [ B | 08 | m2 | mom | g
3 [ 63,08 | 8064 | 28 | mer | mam | wom
s (627 | 7926 | 47 | 80 | um | wo
s | 7860 | 7,5 | 48 | B0 | wwm | ma
smlsh | 413,43 | 396,44 | 381,80 [ 3an |@vw |1 ans
Rata- | 82,68 | 78,28 | 2. | n® | n@ ]
rata |

Berhitungan:
1.887,85*
K= = 144047, 0308
25
413,43%* + ... + WL EF b
JE Perlgkuan = - - W
= 468,8580
JL Toral - (4,11 + ... ™ b B L3
= 5z1,76858
JL Eryer =~ JT Totsl - JE Par)sieen

521,7808 - 468, BS6E
52,8432

i n

g



analisa S5idik Ragam

Susber Eeragamen db Jk Kt Fhit 50 1x
Per lalman 4 488,85668 117,714 44,28w 2,87 4,43
Error 20 52,8432 2,647z

FEeterangan:

¥% = berpengaruh sangat nyata
¥ = berpengaruh nyvata




Tabel Lempiran 4. Hasgil Perhitungan y

Elh-ﬂ,n RErlnE ji BErEand“

Eulit Buah

Duncan

gd = 1 (2,847/5) = 0,7278

- z 5 = - :
po,05 (t;20) 2,85 3,10 3,18
p0,01 (t;20) 4,02 4,22 133 440
[ po,0S (t;20) x Sd 2,14 2,25 2,81 2,38
pO,01 (t;20) x &d 2,82 3,07 3,15 3,20
#E;Ilahuan Rata-rata Selisih Rata-rata
0 82,68
2 78,29 3,400% ”
8 73,58 g.ég g.gé*# | ggns .
72,38 10, ao%x p '
8 71,62 | 11,07%x=  7,687% 1,88"% 0,747%

Keterangan:
ns'= tidak berbeda nyata
*% = barbeda sangat nyata

o vs8 2, 8, 4, 8= harbeda sangat nyata
herbeda sangat nyatse

Perlakuan

2 6, 4, B =

4, B = tidak berbeda nyata
: E' - tidak berbeda nyata
4




rsbel Lampiran 5. Hasil Perhitungan Analis
a

Buah  Markisg g Frotein gy
1 : i
Berbagai Tinghkat Ei:i_ Amoniasj deng&:
pm———— Ferlalman
Ulangan 0 .
1 13,85 28,40 | 43,11 | 48,07 | 4885 162 3;4
g 12,58 28,73 43,38 | 48,02 | 48,81 mujs.;
3 12,31 28,73 43,50 47,82 49,33 182,68
4 13;& Eﬂlﬁa '13] 1" {'BJEE E;m 1&3 H
5 14,02 28,58 42,66 48,21 48,25 181,73

Junlah 66,65 143,88 215,80 | 242,85 | 242,10 gll,18

Rata- 13,85 28,40 43,11 48,37 48,65
rata
Eerhitungan:

g811,65%
FE = = 933.209,8587

25

68,65% + ... + 242,10° .

JE Perlakuan = e B

5
4.636,74738

; + 48,25%) - FK

JE Total = (13,85° + .
= 4.645,9183
JE Error JE Total - JR Perlakuan

4.845,9163 - 4.B36,74738
g,16882

i

=7




Ana

opher Rersgaman  db Jk T

Gusber Kt Fhit & 3
Perlakuan 4 4.636,M7¢ 1.1508,187 <.530,8x 2 27 |
Error 20 8, 16892 0,458 e
Tutﬂ.l- , E‘ 4‘5‘15;91&3

Feterangan:

#% = berpengaruh sangat nyata



iran B. Hasil Perhj
Tﬁhﬂl Llnp Erhltunﬂ'an -
Frotei Uji Be
i in Rulit Buah H“hiﬂrgandn Dunean
1 dengan Berbagai T SEar Amonig-

inghat Urey,
gd = 1 (0,458/5) = 0,3027

t 2 5 % -
-
po,05 (t;20) 2,85 3,10 3 =
' ; ‘ 18 3,2
i 4,02 4,22 4,33 4:43
po,05 (t;20) x Sd 0,89 0,84 0,88
po,01 (t;20) x S5d 1,22 1,28 131 E:gg
Perlakoan|Rata-rata Selisih Rats-rata
B 48,97
B 48,85 0,32"%
4 43,11 5, 8B%% 5, 4%
2 28,40 20, 57%x% 20,25%%  14,71%%
0 13,85 35,12%%  34,80%k 28,28%x 14, 50%%
Eeterangan:
ns = tidak berbeda nyats
*% = berbeda sangat nyata
Perlakuan 6 VS 8 - tidak berbede nysta
B 4, 2, D = berbeds gangat nyate
G 4 2, 0 = berbeda sangat nyata
4 2, 0 = perbeda sangat nyats
2 0 - perbeda sangat nyatd
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rebel Lampiran 7. Hasil pe

rhi X
Eulit Bog hitungan Analisa

N Merkisa ge Serat Kasar

Berbagai Tingksat Urugfar Amonissi dengan
o Perlalman
B
1 29,43 24,85 22,88 29,65 34,08 140,81
2 29,66 24,16 22,01 33,65 34,01 143,48
3 29,42 24,53 22,88 32,35 48,89 148,08
4 25,78 25,51 23,88 20,31 31,55 126,81
E- ﬂ}m EEFEE HJm 31;“:' m;ﬁ 15'?.15

Jumlah | 153,00 125,14 113,80 147,86 | 174,48 714,28

Rata- 30,80 25,03 22,76 _EB,&T 34,90
rata .
Perhitungan:
&
FE - _?14——'29— - 20.408,40818
25
153,00 + ... * 174 ,48° -
JE Perlakuan = Z
+ 37.‘33'} - FE
= {29,45' + aas
JE Total = 404 soni
= erlekoan
JR Error JK Totsl - J¥ FUE,EDE:LB

L ]
o
o
o
o
i}
=
'—l.

i
B
=]

s

40




snalisa Sidik Ragam

T
gumber Rersgaman db
{sgnats Ji Ek Fhit 5% 1%
peiaiunn 4 4STIT 14,397 g6 287 4.4
Error 20 23744844 11,872
Feterangan:
*% = berpengaruh sangat nyata
# = berpengaroh nyats
ns = tidak berpengaruh nyata

al




rsbel Lampiran B. Hasil p

erhit
Serat § “ngan U3i Berganda Duncan

VBSAT  RKulit i
Amoniasi dengan Berbizig T!:EE;:EUrﬂggar

gd = € (11,872/5) = 1,5409 en.
it
= £ 3 P :
po,05 (t;20) e
DO,01 (t;20) ie L 538 9,28
! i 40
po,05 (t;20) x 5d 4,55 4,78
- ¥ ] 'l,ﬂﬂ ﬁ*ul
po,01 (t;20) x Sd I oa 32
Perlakoan|Rata-rata Selisih Rata-rata
B 34,80
0 30,860 4,30m=
B 28,57 5,39% 1,038
2 25,03 B,B87%% 5,57% 4,5478
4 22,78 12, 14%% 7.84%¢ B,Blxx 2,277%
Eeterangan:
ns = tidak berbeds nyata
%% = berbeda sangatl nyata
% = berbeda nyate
Perlakuan 8 V5 O - tidak berbeds nyata
8 B - perbeda nyats
8 5 4 = berbeda sangat nyata
0 & . tidak berbeda nyata
0 2 = bﬂrhﬂ'ﬂﬂ nyats
a 4 - perbeda sangat nyata
2 _ tidak berbeds nyata
B - ta
8 4 = berbeds sangat “":
4 = tidak perbeda nyaLd
7 =

A2




rgbel Lampiran 8. Hasii p

erhit 3
Buah Harkis:nggggainalls‘, BETH Eulit
EErba_gui TiHEHELt Uraq_ Amoniasi dengan
[ F
; - er lakisn
fi= B
1 47,88 | 37.% | 25, | 13,47 | s | 1305
2 47,88 | 38,94 | 2548 878 | 11,71 | 130,52
3 49,50 38,08 25,18 11,58 5,43 127,37
4 50,18 36,84 24,68 23,37 10,32 145,48
5 3'?,55- 35|1—'5 E;E-E 11-:3] 5;42 1151??
Jumlah | 232,38 | 182,85 | 127,38 | ©8,46 | 41,85 | 852,70
Rata- 45,97 3,82 | 2,8 | 13,2 0,34
rata
EEIhjtnDiﬁn:
,70%
FE - o2 - 17.MU.5913
25
232‘33* E R + *1|35' i -IFK
JE Perlakuan = 5
= 4.332151352
5,42%) - FK
= QU7 08T s XN
JE Total = g_gm,&ﬁﬁﬂ
Perlakaan
- JK Total - JE 852
JE Errﬂ'.l" = 5+231’555u —_ 4.952;51
- 269,03648
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snalisa Sidik Ragam

Suzber Keragaman  db Jk Kt Fhit & 1
Perlakuan 4 4.982,5185 1.240,e708 82,23k 2,87 4,43
Brror 20 288, 0365 13,451
Total 24 5.231,5550
faterangan:

xE =

berpengaruh sangat nyata

ne = tidak besrpengaruh nyata
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uah M
dengan Berbagsi ng:i.:: ﬁ:g:r e
gd = 1 (13,451/3) = 1,8402 '

¢
2 3 4 B
po,05 (t;20) 2,85
D0,01 (£320) $02 4 2
| po,05 (t;20) x Sd 4,84 5,08
D0,01 (t;20) x 84 | 6,58 6,82 ?ffg ?gg

Perlakuan|Rata-rata Selisih Rata-rata
0 45,97
2 36,82 8,05%%
4 25,26 20,71%%x  1]1,566%*
B 13.28 32,71%x  23,66%* 132,00%%
8 8,14 37,83%x 28, 7Bk  17,12%% §,11%%

Eeterangan:
ns = tidak berbeda nyvata

%% = berbeda sangat nyata
Perlakuan O V5 2, 4, 6, B = berbedd sangat nyata
2 4, B, B - perbeda sangat nyata
4 E’ B8 = perbeda sangat nyata
B EI _ perbeda nyata

L1



Tabel Lampiran 11. Hasi] Perhitungan Analisa Lemajk Kulit

Burh Harkiss Segar Amoniasi dengan
Berbagsi Tingkat Ures.

Perlaiuan =
Ulangan Ji
0 2 4 8 ) walah
1 1,18 2,12 1,83 1,B3 1,89 8,83
2 1,81 2,88 2,45 1,84 1,44 10,43
3 0,85 2,03 2,13 1,80 1,88 6,84
4 1,98 2,04 1,98 1,85 1,84 8,88
2 1,80 2,69 2,01 1,88 1,44 9,70
Jumlah 7,04 11,47 10,50 8,28 8,50 47,58
Rata- 1,56 2,29 2,10 1,85 1,70
rata
Eerhitungsn:
' 47,588
FK 5 e— = 80, 592324
25
7,84 & .. 4 B,5®%
JE Perlakuan = : - FK
= 1,73B858
JE Total = (1,18% + ... 4+ 1,44%) - K
= 3,39%4
JE Error = JE Total - JE P'Bl'lﬁkl.'llﬂ

3,3984 - 1,738658
1,68273

a4



Analisg Sidik Ragag

Sumber Reragaman db Jh Kt Fhit - 1x
Ferlakuan 4 1,7387 0,4342 9,23k 2 @y 4,43
Error 20 1,6627 0.0831
Total 24 3,3994
Keterangan:

** = berpengaruh EEngat nyats
* berpengaruh nyata
tidak berpengaruh nyata

i
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Tabel Lampiran 12. Hamil

Perhitangan 044 Barganda  Dunoan

Lemak Kulit Bunb Harklan aodnr Amoniaai

dengan Horbagni Tingkat Uren,
8d = ¢ (0,083/5) = 0,1288

t 2 3 4 b B
00,05 (t;20) 2,85 3,10 3,18 3,25
DO,01 (t;20) 4.02 4,22 4,33 440
DO,05 (t:20) x sd 0,38 0,40 0,4 .
D0,01 (t:20) x Sd 0,52 0. 54 ni&é g:gé

Ferlakuan Rata-ratp Seliszih Rata-rata
2 2.28
4 2,10 0,1gns
B 1,85 D,44% 0,250s
8 1,70 0, 59%% 0,40"% g, q5n=
o 1,56 0, 73%x 0,54% 0,28"% g 140s
Keterangan:

ns = tidak berbeda nyata
erbeda sangat nyata
*¥ = berbeda nyata
o
= tidak berbeda nyata
berbeda nyata

Perlakuan Vs

berbeda sangst nyats
tidak berbeds nvata

= berbeda nyata

; 0 = tidak berbeda nyata

tidak berbeda nyata

-

2
a
2
4
4
B
B

o @ O M o m o
-
@ o
i

n
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Tabel Lampirgn 13. Hasi} Perhitungan Analisa Kadnmr Abu

Eulit Buah Harkisg Segar Amoniasi
dengan Berbagnai Tingkat Urena,

Perlakuan
Ulangan Jun]
0 2 ] = 5 : g
1 7.88 8,87 8,58 6,08 6,41 33,73
2 B, 18 7,48 B, 68 8,87 6,03 35,02
3 8,18 7,86 6,28 B,42 6,48 35,01
4 8,18 6,87 6,53 3,83 7,23 M,75
5 7.18 7.68 B,45 86,73 B,82 35,89
Jumlsh | 40,14 36,76 32,50 31,75 33,05 174,20
Hata- 8,02 7,38 B.50 8,35 6,81
‘jata
Berhitungan:
174,20
FK s — = 1.213,8258
25
40,14% 4 . 33,052
JE Perlakuan = - - FK
= 10,00084
JR Total - (1,88 + ... +8,827) - W
= 12,2644
I Ervor JE Total - JK Perlakuvan

12,2644 - 10,00084
2,27256

o mn

an



Analigs Sidik Ragam

Sumber Reragaman i Jk Kt Fhit T
Perlakuan 4 10, 000a &, hloz 21,83 2 g7 4.43
Error 20 4, 2038 0, 1132
Total 24 &, BHdq
Eeterangan:
¥ =

hurp&ng-ruh QENERY. Nymia

na tliclnk h#rpnn:nxuh Niglg

"




Tabal Lampiran 14. Hasil

Farhitungun Uji Berganda Duncan

Kadar &by Rulit Buah HMarkiss Segar
Amoniamsji dengan Berbagai Tingkat Urea,
5d = f (0,114/5) = 0,1510
. 2 3 4 5 1
Do, 05 (E:20) 2,35 <, 10 4,18 2,25
DO,01 (t;20) 4,02 4,22 4,33 4.40
DO,05 (t;20) x s4 0,45 0,47 0,48 0,49
DO,01 (t;20) x &4 0.81 0,84 0,85 0,86
Perlakoan Bata-ratg Belisih Rata-raty
4] 8,02
2 7,38 0,86%x
8 6,61 1,41%x 0, 75%x
4 6,50 1,52%x 0,86 p, 11ns
& B,35 1,67%x% 1,01*x g, 2gns 0, 1508

Reterangan:

ng = tidak berbeda nyata
*% = barbeds sangat nyatg

Perlakven 0 vsg 2, 8, 4, B

2 8, 4, 6
B 4, 6
4 6

berbeda sangat nyata
= berbeda sangat nyata
tidak berbeda nyata
tidak berbeda nyata

ir
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Tahe] Lnnpirqn 1%,

Hasil Fnrhitungan Analisp Calsium Eyiit
Buah Harkiss Segar Amonimgsi dengan
Berbaga Tingkat Ures. ;
n Parlalmean
Ulangan — Jumlsgh
0 2 g B 8
1 2,14 2,28 2,38 1,48 1,85 10,24
2 2,88 0,89 2,39 2,22 2,73 11,09
3 2,49 1,73 5,05 2,68 1,64 13,58
4 1,75 2,65 2,00 1,23 1,74 8,37
3 1,13 2,68 1,58 1,50 2,00 8,08
Jumlah 10,37 10,45 13,98 8,11 10,08 53,37
Reta- 2,07 2,09 2,08 1,82 2,01
rata
93,722
FE = e 113,934278
25
10,37* +« .. 4 10, og=
JE Perlaskuan = z - FRE
= 2,057624
JE Total = {(2,14* 4 -+ 2,00") - FR
= 18,1174
J = JK Total - JK Ferlakuan
b Eezoe = 15,1174 - 2,057824
= 14,0598

52



Analisa Sidik Ragem

Sumber Feragamsn dp Tk Kt Fhit X 1¥
Perlalusan 4 2,0576 0,544 0,73"% 2,87 4,43
Error 20 14,0588  0,7030

Total 24 18,1174

Eeterangan:

ns = tidak berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 18, Hasil Perhitungan Analisg Phospor Kolit

Buah Hﬁrhisn Segar Amonias dengan
Barbagei Tingkat Urea, 3

Perlakuan
Ulangan
0 2 4 B 8 i
1 1,21 1,35 1,68 0,73 1,25 6,83
2 1,50 2,14 1,24 0,87 1,08 B,B4
3 1,85 1,24 1,64 1,87 1,24 7,64
4 1,48 1,33 1,51 1,08 1.28 8,67
5 1,33 1,84 1,74 1,17 0,83 7,08
Jumlah 7,37 7.85 7,82 5,53 8,77 35,14
g:t:- 1,47 1,58 1,58 1,10 1,29
Perbitungan:
35,14
FE = = 49,3927B4
25 5
T.37% & ... + B, 47
JK Perlekusn = - FK
5
= [,B29836
JE Total =(1,21* + 1,35% + ... + 1,17* + 0,83")-FK
= 2,88912
J& Error JE Total = JE Perlskoan

2. 83912 - 0,B829938
2,18128

1]




Anzlisa Sidik

Regam

[ Sumber Eerageman  an Jk Et Fhit B
I____""—-—____-_._-_ —
Phrluhuan 4 0,8299 0,2075 1,908 2,87 4.43
Error 20 2,1813 0, 1081
Total 24 2,9812
Hutaranlun:

N8 = tidak harp:n;uruh nyata

a3




RINAYAT HIDUP

Penulis dilahiriem pada tanggal 20
Hopember 1866 di USmg Pandang sebagai
anak pertama dari ¥wa bersaudara dari
pasangan S5t.Kumale dan Huflihuddin, R.

Fenulis menyvelesaikan pendidikan

i Sekolah Dasar Sants Yacobus pada tahun
1978 di Ujung Pandang. Tamat Sekolak Benengah Pertama pada
SHP Frater Thamrin tahun 1882 di Ujomg Fandang. Tahun 1885
tamat Sekolah Henengah Atms NHegeri I Wung Pandang. Tahun
1386 diterima sebsgsi Hahasiswua Ekultas Feternakan
Jurusan Hutrisi dan Meskanan Ternak Dmiwersitas Hasanuddin
Ujung Fandang.

Selama mahasiswa aktif mengilmti kegiatan hemaha-
siswaan baik ditingkat Regicnal dan Eesional diantaranys
sebagai pengurus Senat dan Himpunma Kashasiswa. Penulis
juga sering mengikuti kegiatan Hasiomel yang diasdskan oleh
Tkatan Senat Mahssiswa Peternakan Imionesia {ISMAPETI),
seperti Seminar Hasional Peternakam &1 Yogyakarta tahun
1980, Temu Ilmiah Mahasiswa Petesmmakan Indonesia di
Bali tahun 1890 dan Seminar Bsional Fembangunan

Denpasar
is Bagian Timur di Bandung tahun 18981.

Feternakan Indones




